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Abstract - This research was conducted in an effort to observe looking for CNN model architecture that is suitable
for use on the Pandava mask object. The data tested were as much as 200 class data. So there are 1000 trial data in
this study. In experiments with LeNEt using the input layer 32x32, 64x64, 128x128, 224x224, 256x256 showed that
the 32x32 input layer succeeded in showing a faster time than the other input layers, accuracy and validation
accuracy are not underfit or overfit. However, when the second dense process is switched from relu to sigmoid, the
result of sigmoid is better than relu in terms of time and the possibility of overfit is smaller than using relu.

Keywords — LeNet, Relu Activation, Sigmoid Activation.

Abstrak — Penelitian ini dilakukan dalam upaya observasi mencari arsitektur model CNN yang cocok untuk
digunakan pada obyek topeng pandawa. Data yang diujicobakan sebaganya 200 data perkelas. Sehingga ada 1000
data ujicoba pada penelitian ini. Pada percobaan dengan LeNEt dengan menggunakan input layer 32x32, 64x64,
128x128, 224x224, 256x256 menunjukkan bahwa input layer 32x32 berhasil menunjukkan waktu yang lebih cepat
daripada input layer yang lain, akurasi dan validasi akurasi tidak underfit atau overfit. Namun ketika proses dense
kedua aktivasinya diganti dari relu menjadi sigmoid ternyata hasil dari sigmoid lebih baik daripada relu dari segi
waktu dan kemungkinan overfit lebih kecil daripada menggunakan relu.

Kata kunci — LeNEt, Aktivasi Relu, Aktivasi Sigmoid.

Pada penelitian ini, kami mencoba menggunakan
arsitektur model LeNet [9][10]. Kami mencoba dengan
beberapa inputan dengan format wama RGB,
membandingkan hasil suatu inputan dengan format
warna lain seperti Grayscale dan Black and White pada
arsitektur yang sama ataupun dengan merubah beberapa
parameter. Sehingga ditemukan sebuah arsitektur model
CNN dengan parameter yang sesuai untuk topeng
pandawa.

I. PENDAHULUAN

Pengenalan wajah menjadi  salah satu  fokus
penelitian pada akhir-akhir ini. Seperti penelitian
ekspresi wajah manusia [1] serta penelitian tentang
proses yang terlibat dalam pengenalan wajah seperti
perataan wajah dan ekstraksi fiturnya [2]. Penelitian
pengenalan  wajah  heterogen  bertujuan  untuk
mencocokkan gambar wajah yang diperoleh dari
modalitas penginderaan yang berbeda dengan aplikasi
mission-critical dalam sektor forensik, keamanan dan
komersial [3]. Penelittan tentang kerangka kerja
komprehensif untuk mengatasi tantang dalam

II. METODE PENELITIAN

Untuk memudahkan penelitian ini kami membagi
proses menjadi dua yaitu pengumpulan data dan

pengenalan wajah berbasis video [4] dan penelitian
tentang pengenalan wajah berdasarkan informasi fitur
wajah [5].

CNN pada saat telah berkembang pesat dalam
bidang computer vision [6]. Pada bidang computer
vision biasanya CNN digunakan sebagai metode
pengenalan dan  klasifikasi  objek  [7]. Dalam
implementasi CNN perlu ditentukan sebuah arsitektur
model. Arsitektur model pada CNN mempunyai banyak
paramater [8]. Parameter ini yang akan diubah sesuai
kebutuhan. Penentuan arsitektur model ini ditentukan
dengan cara melakukan ujicoba untuk mengetahui mana
arsitektur model yang baik untuk sebuah objek [9].

perancangan parameter. Pengumpulan data membahas
bagaimana kami menyiapkan data pada penilitian ini
sedangkan perancangan parameter membahas tentang
parameter apa saya yang digunakan saat melakukan
ujicoba pada penelitian ini.

A. Pengumpulan Data

Data merupakan dokumentasi pribadi yang kami
dapat dari Museum Ganesya di Malang, Jawa Timur,
Indonesia. Pada penelitian ini terdapat 5 kelas antara
lain yudhistira, bima, arjuna, nakula dan sadewa.
Masing-masing kelas ada 200 data. Jadi total data yang
digunakan pada penelitian yaitu 1000 data. Adapun
contoh data bisa dilihat pada gambar 1.
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Rancangan parameter pertama dilakukan ujicoba dengan

: menggunakan input layer antara lain 32x32. Rancangan
parameter kedua menggunakan 64x64. Rancangan
1 ' } parameter ketiga menggunakan 128x128. Rancangan
Arjuna parameter keempat 224x224. Rancangan parameter
kelima menggunakan 256x256. Semua rancangan
parameter input layer-nya menggunakan format warna
RBG.
L]
Bima Hasil ujicoba dengan parameter pertama akan
disimpulkan input layer yang menghasilkan hasil yang
baik. Indikator penentuan hasil yang baik antara lain.
' ¢ Waktu pemrosesan
_— Nakula . o Akurasi dan validasi akurasi tidak overfit atau
underfit.
Kemudian input layer terpilih akan dilakukan
; pengujicobaan kedua dengan alur ujicoba yang bisa
dilihat pada gambar 4.
Sadewa
e g . e ot
q B Parameter
i | 4 p- pemenang keenam
Yudistira ujicoba pertama
Gambar 1. Contoh data dari masing-masing kelas
B. Perancangan Parameter
i d
M Aok A ali A J
LeNet dlkemb‘mgk“m pertama kali oleh LeCun: P
Adaupun susunan arsitektur model LeNet seperti terpilih
rambar 2.
SalHpE Gambar 4. Alur ujicoba kedua
InputLayer |—»| Conv2D [ MaxPooling? |— Ujicoba kedua menggunakan parameter keenam.
Parameter keenam menggunakan arsitektur model
seperti parameter pertama namun pada proses dense
— 4 ; MaxPooli e
Dens 1 Flatte M;S) T e Conv2 & Tabel 1. Hasil ujicoba pertama
Rancangan parameter
® Deepout (— Dense T Deepout |—» Dense Epoch 1 2 3 4 B
1 04104 02958 04417 02125 0.4569
Gambar 2. Arsitektur model LeNet
2 04188 06432 04145 0,3889 05108
Ujicoba pertama dilakukan dengan menggunakan 5
rancangan parameter yang telah disiapkan. Untuk 3 05299 05385 04979 0,406 0,7478
melihat alur ujicoba pertama bisa dilihat pada gambar 3. 4 05876 07137  0,7415 04658 0,7284
Parameter “Paramctcr Parameter | | Parameter | | Parameter 5} 05406 06859 0,7714 00,7094 09267
pertama kedua ketiga keempat kelima
[ T 6 06603 07564  0,8675 0,7799 09246
7 06752 08034 07714 08056 09263
8 0,7009 08056  0,9509 08376 09784
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Parameter
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Gambar 3. Alur ujicoba pertama
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kedua menggunakan sigmoid sebagai aktivasi. Sehingga
pada ujicoba kedua bisa diketahui bagaimana performa
arsitektur model dengan mengubah aktivasi pada proses
dense terakhir.

Tabel 2. Hasil perbandingan ujicoba pertama

i‘;g:: RA RVA :A N:A :;vr?)ks::
(detik)
32x32 090 094 0 40 1022
64x64 089 095 0 47 4392
128x128 094 097 4 75 18410
224x224 093 096 1 5l 57450
256x256 096 098 18 84 74228

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada ujicoba pertama berhasil mendapatkan data
seperti tabel 1.

Pada tabel 1, diketahui bahwa validasi akurasi
mengalami peningkatan pada masing-masing hasil input
layer walaupun ada juga yang fluktuatif. Untuk
mengetahul hasil perbandingan ujicoba pertama bisa
dilihat pada tabel 2.

Pada tabel 2, RA menjelaskan tentang rata-rata akurasi.
RV A menjelaskan tentang rata-rata validasi akurasi. NA
= 1 menjelaskan tentang jumlah akurasi yang mencapai
100%. NVA menjelaskan tentang jumlah wvalidasi
akurasi yang mencapai 100%. Apabila dilihat pada tabel
Tabel 3. Hasil perbandingan ujicoba kedua

Waktu
Aktivasi RA RVA T‘? N_VIA proses
- - (detik)
relu 090 094 0 40 1022
sigmoid 086 0,90 0 11 931

2, nilai akurasi sudah sangat baik karena lebih dari 0.8
atau 80%. Namun yang perlu diamati adalah NA dan
NVA, memang bisa saja suatu prediksi bisa 100%
namun apabila predeksi tersebut muncul dan sering.
Bisa jadi hal tersebut dikatakan overfit [9]. Oleh karena
pada parameter pertama dipilih input layer 32x32
sebagai parameter yang baik.

Untuk ujicoba kedua bisa dilihat hasil perbandingan
pada tabel 3.
Pada tabel 3 bisa dilihat bahwa sigmoid lebih cepat
daripada relu. Secara performa RA dan RVA sigmoid
lebih rendah dibanding relu. Namun untuk NVA relu
lebih banyak daripada sigmoid.

IV. KESIMPULAN

Beda obyek beda juga arsitektur model yang
digunakan. Pada penelitian ini telah dicoba berbagai
macam input layer dengan berhadapan kepada arsitektur
model yang sama. Namun hasilnya sangat berbeda.
Setiap parameter pada arsitektur model yang digunakan
CNN akan menghasilkan hasil yang berbeda. Arsitektur
model dikatakan baik apabila tidak underfir atau overfir.
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